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The present study is intended to develop a model for Translation Quality Assessment 
(TQA) based on the prototipe designed in the previous research. The study aims to examine the 
strenghts and weaknesses of the prototipe, to revise the protipe, and to produce a model 
applicable for assessing the quality of translation from English into Indonesian. 
The study employs a descriptive-qualitative approach. The data for the study were 
obtained through document analysis, interviewing with key informants and respondents and 
Focus Group Discussion, and were analyzed using an interactive data analysis technique. 
The results of data analysis indicate that the prototipe of the model for translation 
assessment has some strenghts and weaknesses. The strenghts are as follows. Firstly, the 
prototipe assesses the quality of a translation holistically as it evaluates not only the accuracy, 
acceptability but also the readability of a translation. Secondly, there is a possibility that scores 
given by the raters may be different from one another; nevertheless, the results of the assessment 
are still valid as the final scores are based on the mean scores. Thirdly, though the scores given 
are in the forms of numbers and are used as the basis for determining the quality of a translation, 
the raters and readers are required to provide qualitative statements underlying their scoring. 
Fourthly, the prototipe can be used not only to assess professional translation but also to evaluate 
the quality of translation within teaching and research settings.  
The prototipe, however, is not without weaknesses. Firstly,  as the assessment is targetted 
at the micro level, there is a possibility that the assessment is out of context. Secondly, the raters 
or readers assigned to do the assessment should fulfill required criteria; in many cases, they 
cannot be obtained and sometimes are reluctant to participate. Thirdly, the application of 
prototipe is time consuming as prior to the assessment, the raters and readers should be trained 
first.  
To solve the problems, it is neccessary to provide context for each translation unit to 
assist raters and readers to determine whether the translation unit in question is of high quality or 
not. In addition, prior to the assessment, the raters and readers that fulfill the criteria need to be 
identified and contacted first for their willingness to participate; it is also necessary to provide an 
incentive for them. Moreover, in addition to the source and target texts and the instruments, a 
necessary instruction on how to apply the instruments should be provided to facilitate the raters 
and readers to do the assessment.  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan model penilaian kualitas terjemahan 
yang didasarkan pada prototip yang dirancang pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari prototip itu, untuk 
menyempurnakan prototip tersebut dan untuk menghasilkan model yang dapat diterapkan dalam 
menilai kualitas terjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini diperoleh 
melalui analisis dokumen, wawancara mendalam dengan informan kunci dan responden, dan 
melalui Focus Group Discussion. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisa 
data interaktif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prototip model penilaian kualitas terjemahan 
tersebut mempunyai beberapa kekuatan dan kelemahan. Kekuatan-kekuatannya adalah sebagai 
berikut. Pertama, prototip tersebut mampu menilai kualitas terjemahan secara holistik karena 
aspek kualitas yang dinilai tidak hanya menyangkut tingkat keakuratan pesan tetapi juga tingkat 
keberterimaan dan tingkat keterbacaan terjemahan. Kedua, ada kemungkinan bahwa skor yang 
para penilai berbeda satu sama lain; meskipun demikian, hasil penilaian tetap dipandang valid 
karena skor akhir didasarkan pada skor rata-rata. Ketiga, meskipun skor yang diberikan adalah 
dalam bentuk angka-angka dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan kualitas terjemahan, 
para penilai dan pembaca sasaran diminta untuk memberikan pernyataan-pernyataan kualitatif 
yang mendasari pemberian skor tersebut. Keempat, prototip tersebut  dapat digunakan tidak 
hanya untuk menilai kualitas terjemahan profesional tetapi juga untuk mengevaluasi terjemahan 
dalam konteks penelitian dan pengajaran penerjemahan.  
Akan tetapi, prototip tersebut bukannya tanpa kelemahan-kelemahan. Pertama, karena 
prototip itu diarahkan pada tataran mikro, ada kemungkinan bahwa penilaian yang dilakukan 
akan lepas konteks. Kedua, penilai atau pembaca yang ditugaskan untuk melakukan suatu 
penilaian harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu; dalam banyak kasus, penilai seperti itu sulit 
diperoleh dan kadang kala enggan untuk dilibatkan. Ketiga, penerapan prototip ini memakan 
banyak waktu karena sebelum melakukan penilaian, penilai dan pembaca perlu dilatih terlebih 
dahulu.  
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, perlu disediakan konteks untuk setiap unit 
terjemahan untuk membantu para penilai dan pembaca dalam menentukan kualitas terjemahan. 
Di samping itu, sebelum penilaian dilakukan, para penilai dan pembaca yang memenuhi kriteria 
perlu diidentifikasikan dan dihubungi perihal kesediaan mereka untuk terlibat dalam penilaian 
dan perlu diberikan insentif bagi mereka.  Tambahan pula, di samping teks bahasa sumber dan 
  
teks bahasa sasaran, perlu pula disediakan instruksi atau petunjuk perihal cara instrument itu 
diterapkan untuk mempermudah para penilai dalam melakukan penilaian tersebut.  
 
Kata-kata kunci: Penilaian kualitas terjemahan, keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan.  
 
 
 
